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Abstrak
Penyakit malaria adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh parasit spesies Plasmodium yang hidup di dalam
darah. Apabila parasit Plasmodium masuk ke dalam darah, parasit tersebut akan berkembang biak di dalam
darah manusia. Berdasarkan data dari Ammanual Parasite Insiden (API) di Kota Bandar Lampung tercatat
infeksi malaria pada tahun 2010 (0,17%), 2011 (0,23%), 2012 (0,07%), 2013 (0,53%), dan tahun 2014
(0,60%). Wilayah kerja Puskesmas Sukamaju Teluk Betung termasuk daerah transmisi malaria yang tidak
stabil, karena letak geografisnya berada di pesisir pantai, banyak terdapat rawa-rawa, dan banyak genangan air
sehingga dijadikan tempat perindukan nyamuk sebagai vector penular penyakit malaria. Tujuan penelitian
mengetahui berapa Parasite Rate malaria dan berapa Parasite formula malaria pada pasien yang berobat di
Puskesmas Sukamaju Teluk Betung melalui pemeriksaan secara mikroskopis. Penelitian ini bersifat deskriptif.
Populasi pada penelitian ini adalah pasien yang berobat di Puskesmas Sukamaju Teluk betung dan jumlah
sampel sebanyak 526 pasien yang diperiksa melalui pemeriksaan secara mikroskopis dengan menggunakan
metode Sediaan Apus Darah Tebal  dan Tipis. Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa Parasit Rate di
Puskesmas Sukamaju Teluketung didapatkan 131 (24,9%) yang positif malaria dan Parasit Formula
spesies Plasmodium yaitu: Plasmodium falciparum berjumlah 66 (50,4%) pasien, Plasmodium vivax 64
(48,8%) pasien. Infeksicampuran (Mix)  berjumlah 1 (0,8%.) pasien.
Kata Kunci : Plasmodium, Parasite Rate, Parasit Formula
Microscopic Examination Results Overview In Patients With Clinical
Malaria Diagnosis Of Health Sukamaju Fuda Telukbetung
Bandar Lampung
Abstract
Malaria is a disease caused by the parasite Plasmodium species that live in the blood. If the Plasmodium parasite
into the blood, the parasite will multiply in human blood. Based on data from Ammanual Parasite Incidence
(API) in the city of Bandar Lampung malaria infections recorded in 2010 (0.17%), 2011 (0.23%), 2012 (0.07%),
2013 (0.53%), and 2014 (0.60%). Puskesmas Sukamaju Telok Betong including malaria transmission area is
unstable, due to its geographical position in the coastal area, there are many marshes, and many puddles of water
that serve as mosquito breeding places of malaria vector-borne diseases. Interest Rate researchers know how
Parasite Parasite formula malaria and how malaria in patients who seek treatment at health centers Sukamaju
Telok Betong through microscopic examination. This research is descriptive. The population in this study are
patients who seek treatment at the health center Sukamaju betung bay and a total sample of 526 patients who
were examined through microscopic examination using blood smear preparations Thick and Thin. Based on the
results of the study revealed that the parasite rate in Puskesmas Sukamaju Teluketung obtained 131 (24.9%)
were positive and the malaria parasite Plasmodium species Formula namely: Plasmodium falciparum amounted
to 66 (50.4%) patients, Plasmodium vivax 64 (48.8%) patient. Infeksicampuran (Mix) totaled 1 (0.8%.) Patients.
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Pendahuluan
Penyakit malaria adalah suatu penyakit
yang disebabkan oleh suatu parasit yang hidup
di dalam darah. Parasite tersebut adalah
spesies dari Plasmodium. Apabila parasite
Plasmodium masuk ke dalam darah, parasite
tersebut akan berkembang biak di dalam darah
manusia (Harijanto, 2000).
Malaria di Indonesia merupakan
peringkat ketiga penyebab kematian terutama
di daerah endemis dan hampir dijumpai di
seluruh pulau. Indonesia telah melakukan
progam pemberantasan penyakit malaria
sejak tahun  1959,  namun hingga saat ini
angka morbiditas dan mortalitas malaria masih
cukup tinggi. Beberapa daerah di Sumatra dari
Lampung, Riau, Jambi dan Batam kasus
malaria semakin meningkat (Harijanto 2007).
Malaria ditemukan di daerah rendah 400 M
dibawah permukaan laut, sampai 2600 M atau
2800 M di atas permukaan laut. (Sutanto, Inge
2008).
Indonesia merupakan salah satu Negara
yang masih terjadi transmisi malaria atau
berisiko malaria (Risk Malaria).Angka API
berdasarkan data RISKESDA tahun 2012 masih
tinggi( 1,74/1000 penduduk).
Keadaan lingkungan sangat menentukan
ada tidaknya malaria disuatu daerah, terutama
keadaan fisik yang dapat mendukung
berkembang biaknya vaktor nyamuk
Anopheles. Tempat perindukan nyamuk dapat
berupa air payau pinggir pantai, rawa-rawa,
air mengalir didaerah pegunungan, air
sawah, genangan-genangan air dihutan, bekas
telapak kaki hutan dan lain-lain. (Oemijati
S,1991) Curah hujan disuatu daerah juga
berperan penting dalam penularan malaria,
biasanya penularan malaria lebih tinggi pada
musim hujan dibandingkan kemarau, namun
hujan yang diselingi panas juga akan
memperbesar kemungkinan perkembang biakan
nyamuk Anopheles (Harijanto, 2000).
Gejala klinis penyakit malaria khas
dan mudah dikenal, karena demam yang
naik turun dan teratur disertai menggigil.
Selain  itu ditemukan kelainan limpa, yaitu
spenomegali limfa membesar dan menjadi
keras, sehingga dahulu penyakit malaria
disebut juga sebagai demam kura(Staf
Pengajar FKUI, Jakarta 2008).
Keadaan geografis di wilayah kerja
Puskesmas Sukamaju termasuk dalam wilayah
endemik malaria karena merupakan wilayah
pesisir pantai, sehingga dapat dijadikan
tempat perindukan nyamuk. Pengetahuan dan
kesadaran masyarakat yang kurang untuk
menjaga kebersihan lingkungan menyebabkan
adanya kejadian malaria di wilayah tersebut.
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan bersifat
deskriptif dengan variabel penelitian adalah
infeksi malaria pada pasien yang berobat
di Puskesmas Sukamaju Telukbetung pada
bulan Maret-Juni tahun 2015.
Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang
berobat di Puskesmas Sukamaju
Telukbetung pada bulan Maret -Juni tahun
2015. Sedangkan Sampelnya adalah seluruh
populasi yang menunjukkan gejala klinis
malaria yaitu berjumlah 526 pasien.
Pengumpulan data diperoleh dari data
sekunder dan data primer. Data primer yaitu
hasil pemeriksaan Sediian Apus Darah dan
data skunder yaitu data yang diambil dari
Puskesmas Sukamaju Telukbetung, selanjutnya
diolah dan disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.
Analisis datanya secara univariat, yaitu
untuk mengetahui parasite rate dan parasite
formula dari spesies Plasmodium penyebab
infeksi Malaria pada pasien yang berobat di
Puskesmas Sukamaju Telukbetung dengan
penghitungan sebagai berikut :
a. Parasit rate = Jumlah positif dibandingkan
dengan jumlah slide yang di periksa
dikalikan 100 %
b. Parasit Formula = Jumlah slide positif
dari masing – masing spesies
dibandingkan dengan jumlah seluruh slide
positif dikalikan 100 %
Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh dari pemeriksaan
sediaan darah tebal dan tipis pada pasien yang
berobat di Puskesmas Sukamaju Telukbetung
pada bulan Maret-Juni tahun 2015 didapatkan
hasil sebagai berikut :
Tabel 2 :Parasit Rate malaria pada pasien yang
berobat di Puskesmas Sukamaju Telukbetung pada
bulan Maret-Juni tahun 2015
No Hasil pemeriksaan Jml (%)
1 Terinfeksi 131 24, 9
2 Tidak Terinfeksi 395 75,1
Jumlah 526 100
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Berdasarkan tabel Parasite Rate diperoleh
hasil yaitu: Jumlah pasien yang berobat di
puskesmas Sukamaju Teluk Betung sebanyak
526 pasien positif malaria 131 pasien (24,9%)
dan negative 395 pasien (75,1 %)
Tabel 3 : Parasit Formula Plasmodium per
spesies pada pasien yang berobat di Puskesmas
Sukamaju Telukbetung pada bulan
Maret-Juni tahun 2015
No Jenis Plasmodium Jumlah (%)
1 P. falciparum 66 50,4
2 P. vivax 64 48, 8
3 Mix 1 0, 8
Jumlah 131 100
Berdasarkan tabel tersebut diatas bahwa
Parasite formula spesies Plasmodium
falciparum positif 66 pasien (50,4%),
Plasmodium vivax positif 64 pasien (48, 8%)
dan mix positif 1 pasien (0, 8%).
Pembahasan
1. Parasite Rate
Berdasarkan Hasil pemeriksaan yang
telah dilakukan pada pasien yang berobat di
Puskesmas Sukamaju Teluk Betung dari bulan
Maret-Juni 2015 didapatkan Persentase Parasit
Rate malaria 24, 9%. Dari persentase tersebut
dapat dinyatakan bahwa angka penularan
infeksi malaria di wilayah kerja Puskesmas
Sukamaju Teluk Betung lebih meningkat dari
tahun sebelumnya dan angka Ammanual
Parasite Insiden (API), yaitu tahun
sebelumnya pada bulan   sampai Juni 2014
didapatkan persentase Parasit  Rate malaria
13,9 % dan Ammanual Parasite Insiden
(API) tahun 2014 adalah 0,60 %.
Meningkatnya angka penularan
infeksi malaria   di wilayah kerja
Puskesmas Sukamaju Teluk Betung karena
letak geografisnya berada dipesisir pantai,
banyak rawa-rawa dan kurangnya kebersihan
di lingkungan sekitar tempat tinggal. Kejadian
malaria masih sering terjadi didaerah yang
terjadi perubahan lingkungan misalnya tambak
ikan atau udang yang tidak dipelihara,
penebangan pohon bakau sebagai bahan bakar
untuk memasak garam maupun arang, muara
sungai yang tersumbat akan menjadi tersumbat
yang akan menjadi tempat perindukan nyamuk
malaria.(Harijanto, 2000)
2. Parasite Formula
Parasit Formula Spesies Plasmodium
didapatkan Plasmodium falciparum yang
banyak menginfeksi pasien yang berobat di
Puskesmas Sukamaju Telukbetung terdapat 66
orang dengan persentase 50,4 %. Plasmodium
falciparum merupakan spesies yang paling
berbahaya karena penyakit yang
ditimbulkannya dapat menjadi berat. Pada
pemerikssan darah tepi sering dijumpai parasit
muda bentuk cincin, kecuali pada kasus berat
ditemukannya skizon muda dan skizon matang
Plasmodium falciparum. Parasite di dalam
darah tidak tersebar rata di kapiler alat dalam
sehingga gejala klinis malaria falciparum
berbeda-beda. Gejala demam mungkin tidak
ada atau ringan dan penderita tidak tampak
sakit. Bila pada stadium dini penyakit dapat
segera diobati maka infeksi dapat segera
diatasi, namun jika  tidak segera  ditangani,
maka  dapat menimbulkan malaria berat.
Sebagian kasus berat dan fatal disebabkan
eritrosit yang dihinggapi parasit menggumpal
dan menyumbat kapiler. (Igne Sutanto, 2008)
Angka Plasmodium falciparum masih cukup
tinggi dari bulan Maret-Juni, dan cenderung
mengalami peningkatan.
Spesies Plasmodium vivax yang
menginfeksi pasien yang berobat di Puskesmas
Sukamaju Telukbetung terdapat 64 orang
dengan persentase 48,8%. Permulaan serangan
pertama Plasmodium vivax sangat kecil
jumlahnya dalam peredaran darah, tetapi
apabila serangan demam tertiana telah
berlangsung, jumlah parasit akan meningkat.
Apabila pada serangan pertama tidak diberi
pengobatan maka dapat berlangsung beberapa
minggu dengan serangan berulang.
Pembesaran limpa mulai terjadi pada serangan
pertama dengan konsistensi yang lembek
mulai teraba pada minggu kedua. Infeksi yang
disebabkan oleh Plasmodium vivax ini tidak
menyebabkan kematian, namun dapat
berlangsung  lama karena adanya relaps
(Safar, 2009).
Penularan Plasmodium vivax tergantung
dari tingkat endemis suatu daerah, dan adanya
faktor yang mendukung untuk berkembangnya
Nyamuk Anopheles betina  sebagai vektor
penyebab malaria. Tingkat endemis suatu
daerah dapat dilihat  dari  jumlah  orang yang
terinfeksi  dari bulan  Maret-Juni 2015.
Berdasarkan hasil penelitian angka plasmodium
vivax juga cenderung mengalami peningkatan
dari bulan ke bulan (Data Puskesmas Sukamaju
Teluk Betung).
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Kedua spesies Plasmodium yaitu
Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax
adalah  spesies yang  dominan  di wilayah
Puskesmas Sukamaju Telukbetung. Infeksi
campuran (Mix) yang menginfeksi pasien yang
berobat di Puskesmas Sukamaju terdapat 1
(0,8%) pasien. Campuran antara kedua spesies
ini jarang ditemukan di dalam darah penderita,
karena vektor Nyamuk Anopheles betina
ketika menusuk hospes hanya melepaskan satu
jenis Plasmodium dalam tubuh hospes.
Kesimpulan
Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah :
1. Parasite Rate Malaria pada pasien yang
berobat di Puskesmas Sukamaju sebesar
24,9 %.
2. Parasite Formula Spesies Plasmodium p,
yaitu : Plasmodium falciparum 50,4 %, dan
Plasmodium vivax 48, 8%.
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